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ABSTRAK

M. ARIF HIDAYATULLOH, Pengembangan Sumber Belajar Berbasis
Web Bahasa Arab Kurikulum Ismuba untuk Memudahkan Belajar Di SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegelisahan peneliti terhadap sumber
belajar Bahasa Arab yang belum memanfaatkan teknologi secara maksimal di
SMP Muhammadiyah 3 Depok, Adapun sumber belajar yang digunakan masih
tergolong konvensional. Diketahui bersama bahwa kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi sangat pesat dan memberikan banyak kemudahan dalam berbagai
bidang tak terkecuali dalam pembelajaran. Internet sebagai produk dari
perkembangan teknologi dapat menjadi sumber belajar yang sangat berpengaruh
dan sangat dekat dengan peserta didik saat ini. Keunggulan yang ditawarkan oleh
internet tidak hanya pada kecepatan untuk memperoleh informasi, namun juga
terdapat fasilitas multimedia yang dapat membuat belajar lebih menarik, dan
menyenangkan sehingga akan menumbuhkan motivasi serta minat belajar peserta
didik. Atas latar belakang itulah perlu dihadirkan sumber belajar yang mempu
menjawab tantangan jaman dengan sumber belajar yang berbasis internet atau
web.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Teknik pengambilan data berupa wawancara, observasi, angket, dan kuesioner.
Analisis data dengan metode kuantitatif deskriptif.

Peneltian ini menghasilkan sumber belajar berbasis web kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Depok Yogyakarta dengan alamat www.arabicmu.com.
Sumber belajar yang dihasilkan dikembangkan sesuai dengan tahapan model
pengembangan ADDIE. Hasil pengembangan sumber belajar Bahasa Arab ini
memiliki hasil dengan kategori sangat baik oleh ahli materi dengan nilai
keseluruhan 3,83 dan kategori sangat baik oleh ahli media dengan nilai
keseluruhan 3,27. Sehingga sumber belajar yang dikembangkan layak untuk
digunakan atau diaplikasikan sebagai sumber belajar dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Peserta didik dengan jumlah 91 responden dari kemenarikan
sumber belajar menyatakan bahwa sumber belajar Bahasa Arab berbasis web yang
dikembangkan memiliki kategori menarik dengan nilai keseluruhan 3,06. Hasil
dari respon praktisi selaku guru Bahasa Arab memberikan respon dengan kategori
sangat baik dengan total nilai keseluruhan 3,58. sehingga secara keseluruhan
sumber belajar Bahasa Arab dengan kurikulum Ismuba berbasis web
dikategorikan layak dan dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Sumber belajar, Bahasa Arab, Web
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Imam Syafi’i r.a berkata:
“Ilmu itu seperti hewan buruan, dan tulisan seperti ikatannya”
“Ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat”
“Dan merupakan kebodohan jika anda sudah mendapatkan kijang sebagai
binatang buruan”

“kemudian anda membiarkannya bebas lari diantara makhlug-makhluq lainnya’*

! Sugirma, Konsep Mujahadah Li Thalabil ‘llmi Dalam Kitab Mahfudzat, dalam jurnal Al-
Tadabbur: Jurnal Kajian Sosial, Peradaban dan Agama, Vol. VI. No. 2 — Desember 2020, (Ternate:
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Ternate), him. 257-258
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:
Tabel : Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta p Te
<
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r Er
J
) Zai z Zet
J
Sin S Es
J
. Syin sy es dan ye
J
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Sad $ es (dengan titik di bawah)

J?
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)

. Gain g Ge

C

B Fa f Ef

3 Qaf q Ki

5| Kaf k Ka

J Lam I El

- Mim m Em

R Nun n En

Wau w we

B/

A Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

< Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel : Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel : Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- & faala
- & suila
- X kaifa
- J¥  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel : Transliterasi Maddah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Xviii

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
w Kasrah dan ya ] i dan garis di atas
..; Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- rama
- U3 qgila
- j}fu yaqilu
D. Ta’ Marbutah




Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUYI iz raudah al-atfal/raudahtul atfal

S soat 2oe U1 = —
- &l &5us))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o

- asdb talhah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- % al-birr

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- Y ar-rajulu
- (.Ld\ al-galamu
- ;MMJ\ asy-syamsu
- By al-jalal
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

2

Ay s
- &0 ta’khuzu

- is%  syai’un
- ) an-nav’u

- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- G SR B W0
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- L g R A
Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- uij\ <5 h Jed Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- (’“"J'“ u‘\}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
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Contoh:

- ) S3a ) Allaahu gaftirun rahim
- wE VA Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan menjadi tema yang tidak pernah habis untuk
diperbincangkan baik oleh kalangan akademisi maupun non akademisi. Hal
ini wajar, karena pendidikan menjadi inti dalam pengembangan sumber daya
manusia. Sebagaimana kita pahami bahwa pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan seseorang secara sistematis dan sadar untuk menjadikan peserta
didik mempunyai sifat dan kelakuan sesuai dengan tujuan atau cita-cita
pendidikan.? Tujuan pendidikan prinsipnya adalah mengantarkan peserta
didik menuju perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral,
maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk
sosial.®

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS), menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar  peserta  didik  secara  aktif = mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

2 Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis teknologi informasi, dalam
jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No. 2 — Tahun 2010, (Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta), him. 1

3 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009) him. 1



kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Salah satu komponen pendidikan yang harus ada dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan —sesuai pengertian di atas— adalah proses
pembelajaran. Tentunya proses pendidikan yang diharapkan adalah proses
pendidikan yang dapat menjadikan peserta didik berkembang potensinya
secara komprehensif. Sehingga salah satu tanda peserta didik berhasil dalam
belajar adalah adanya perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya
yang nantinya menyebabkan perubahan tingkah laku pada peserta didik.

Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya
peserta didik itu sendiri, kepala sekolah, guru, karyawan, bahan atau materi,
metode pembelajaran, dan fasilitas sekolah. Sehingga untuk kesuksesan
pembelajaran semua komponen harus saling berpartisipasi aktif dan
mendukung.®

Sebenarnya proses pembelajaran merupakan proses pengiriman pesan
dari pengantar ke penerima. Pesan berupa materi pelajaran yang dituangkan
ke dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-kata dan tulisan)
maupun nonverbal. Pesan inilah yang akan ditangkap oleh peserta didik
sebagai sebuah pengetahuan, keterampilan maupun nilai-nilai yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara meningkatkan keaktifan dan keefektifan pembelajaran

adalah dengan cara mengembangkan berbagai model pembelajaran yang

4 UU Sisdiknas Bab 1 Pasal 1 Ayat 1
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), him. 1



kreatif dan inovatif. Hal ini harus dilakukan agar proses pembelajaran
menjadi menarik dan tidak monoton sehingga akan mempermudah dan
melancarkan terjadinya transfer of knowledge and value. Dua unsur yang
berperan penting dalam dalam proses pembelajaran aktif adalah metode dan
sumber belajar yang memadai dan sesuai.® Oleh karena itu peran sumber
belajar dalam proses pembelajaran menjadi penting karena akan menjadikan
proses pembelajaran tersebut menjadi lebih bervariasi dan tidak
membosankan.’

Saat ini istilah abad 21 tidak lagi populer. Zaman sekarang dikenal
sebagai era milenial atau revolusi industri 4.0, dan zaman perkembangan
teknologi  informasi  komunikasi  (information and communication
technology). Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
pesat memberikan banyak kemudahan dalam berbagai bidang salah satunya
dalam pembelajaran.® Di satu sisi teknologi informasi memberikan tawaran
dan pilihan bagi dunia pendidikan untuk menunjang proses pembelajaran. Di
sisi lainnya dunia pendidikan juga memerlukan solusi terbaru untuk
memperlancar pembelajaran dan itu bisa ditemukan dalam teknologi
informasi.® Sehingga teknologi informasi dan pembelajaran bagai dua sisi

mata uang yang saling melengkapi dan tidak dipisahkan.

® Sunwinarti, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Dasar-Dasar Mesin Kelas X Di SMK Negeri 3 Buduran Sidoarjo, dalam JPTM
(Jurnal Pendidikan Teknik Mesin), Volume 04 Nomor 03 Tahun 2016, (Surabaya: Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, UNESA), him. 21

" Ali Muhson, Pengembangan ..., him. 1-2
8 Wardana dan St. Zakiah, Information Technology-Based Learning, dalam jurnal Al-

iltizam, Vol. IV. No. 1 — Mei 2019, (Ambon: Jurusan PAI, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
IAIN Ambon), him. 37-38

% Sunwinarti, Pengembangan ..., him. 21



Kemajuan sistem Teknologi Informasi (TI), menjadikan dunia
pendidikan bergerak maju dan dinamis khususnya untuk menciptakan media,
metode, dan materi pendidikan yang semakin menarik, interaktif dan
komprehensif. Salah satu diantaranya adalah dengan mengembangkan
pendidikan berbasis elektronik. Teknologi internet merupakan jenis media
yang dapat menciptakan interaksi dua arah ataupun lebih secara online. Kini
internet semakin populer digunakan untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran di sekolah, universitas, ataupun bimbingan belajar. Popularitas
internet ini selain karena bersifat interaktif, media ini juga terhubung dengan
jaringan global sehingga jangkauan aksesnya sangat luas ke seluruh dunia.
Melalui sumber belajar ini peserta didik dapat aktif belajar mandiri dengan
hanya mengakses situs web melalui layar komputer yang terhubung dengan
jaringan internet. Teknologi internet dapat meningkatkan proses belajar
mengajar yang akhirnya nanti akan meningkatkan kualitas pendidikan.°

Internet juga menjadi sumber belajar pembelajaran yang sangat
berpengaruh dan sangat dekat dengan para remaja atau peserta didik saat ini.
Keunggulan yang ditawarkan oleh teknologi komputer dan internet tidak
hanya pada kecepatan untuk memperoleh informasi yang telah disediakan

namun juga terdapat fasilitas multimedia yang dapat membuat belajar lebih

10 Gusti Askolani Habibi, Ari Kurniawan,S.Kom., M.T., Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Web Untuk Mengoptimalkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fisika Materi Keseimbangan Benda Tegar Kelas XI SMA Antartika Sidoarjo, dalam Jurnal
Teknologi Pendidikan, Vol 4, No. 2 Tahun 2013, (Surabaya: Jurusan Teknologi Pendidikan FIP
Universitas Negeri Surabaya (UNESA)), him. 2



menarik, visual, interaktif, dan menyenangkan sehingga akan menumbuhkan
motivasi serta minat belajar peserta didik. 1*

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) merilis bahwa
penetrasi pengguna internet di Indonesia mencapai 64,8% atau 171,17 juta
jiwa dari total populasi penduduk Indonesia sebanyak 264,16 juta jiwa.
Jumlah ini meningkat 10,12% dari tahun 2017. Data ini menunjukkan bahwa

masyarakat Indonesia sudah sangat familier dengan internet.

HASIL SURVEI 2018 [Edratting &y “~ HASIL SURVEI 2018 [Hrorng P
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Jumlah pengguna Internet di Indonesia ~ Pengguna Internet berdasarkan umur

Data tersebut juga menyebutkan bahwa lebih dari 50% anak usia
sekolah merupakan pengguna internet. Usia SMP vyaitu 10-14 tahun yang
menjadi pengguna internet adalah 66,2%, sedangkan usia SMA yitu 15-19
tahun persentase pengguna internet hampir sempurna yaitu 90%.? Data ini
tambah menguatkan bahwa pembelajaran tidak bisa tidak untuk dekat dengan
internet, karena sebagian besar peserta didik sudah sangat familier sekaligus

pengguna aktif internet.

11 Heni Vidia Sari dan Hary Suswanto, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web
Untuk Mengukur Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Komputer Jaringan Dasar Program
Keahlian Teknik Komputer Dan Jaringan, dalam Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 7, Juli 2017
(Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Malang , 2017), him. 1009

12 Data diunduh dari https://andi.link/hasil-survei-penetrasi-dan-perilaku-pengguna-
internet-indonesia-tahun-2018/ pada 20 April 2022
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Jangan sampai dunia pendidikan tidak mampu beradaptasi bahkan
apatis terhadap perkembangan teknologi internet ini. Karena jika sistem
pembelajaran tidak berubah mengikuti kemajuan teknologi tak ayal lagi akan
ditinggalkan. Jika sistem pendidikan nasional ditinggalkan maka anak usia
sekolah akan mencari sendiri sistem pengetahuan, keterampilan dan nilai
yang ada di internet, yang mana semua sistem pengetahuan, keterampilan,
dan nilai yang ada di internet bersifat global yang belum tentu sesuai untuk
keadaan sosial di suatu tempat.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi internet
dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, menjadi satu keharusan
dan kebutuhan penting sekaligus sebagai tuntutan di era milenia ini. Peserta
didik yang belajar menggunakan teknologi internet akan terarah oleh guru.
Selain itu, pembelajaran akan efektivitas, efisiensi, menarik dan tidak
monoton.*® Pembelajaran yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
internet dan selama proses belajar, maka kegiatan itu dapat disebut sebagai
pembelajaran berbasis web. 4

Dewasa ini sudah menjadi lumrah siswa belajar dengan bantuan
teknologi baru. Siswa bermain video games yang kompleks, bekerja dengan
simulasi yang menempatkan mereka dalam situasi yang menantang dan
belajar secara online. Perpustakaan online dan warung internet hampir tidak
sulit untuk dijumpai yang memungkinkan siswa untuk memutuskan apa yang

ingin dipelajari, kapan ingin belajar, dan bagaimana belajar itu terjadi.

13 Wardana dan St. Zakiah, Information Technology..., him. 37-39
4 Heni Vidia Sari dan Hary Suswanto, Pengembangan Media ..., him. 1009



Sumber belajar memainkan peran krusial dalam mengatasi masalah-masalah
belajar. Kemajuan teknologi telah melahirkan sumber-sumber belajar baru®®.

Tidak hanya mentransmisi dan mengakses informasi, sumber-sumber
belajar digital seperti komputer dapat dipandang sebagai material konstruksi
yang menyediakan kesempatan yang luas dimana orang dapat berkreasi dan
berekspresi. Lebih lanjut, dengan kemampuan untuk visualisasi, simulasi,
games dan interaktivitas, penggunaan sumber belajar digital telah membawa
dampak bagi peningkatan kualitas pembelajaran terkait dengan motivasi,
retensi, gaya belajar dan kreativitas *°.

Banyak sekolah saat ini menyediakan fasilitas pembelajaran seperti
perpustakaan, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, yang didukung
dengan peralatan dan multimedia berbasis teknologi digital. Dan karena
sumber belajar digital sudah tersedia, maka sekolah menyarankan,
mendorong dan menuntut guru dan siswa untuk menggunakan dan
memanfaatkan sumber-sumber belajar tersebut dalam pembelajaran®’.

Usaha pengadaan dan distribusi sumber-sumber belajar digital yang
sudah dan sedang gencar digalakkan yang lahir dari potensi besar sumber-
sumber belajar digital, rupanya belum menuai hasil yang diharapkan.
Kenyataan menunjukkan sumber-sumber tersebut belum dimanfaatkan secara

umum dan luas baik dikalangan guru maupun para siswa. Banyak guru masih

15 Erik Fahron Setiadi, Alia Azmi, and Junaidi Indrawadi, ‘Youtube Sebagai Sumber
Belajar Generasi Milenial’, Journal of Civic Education, Vol.2 No.4 (2019), him.313-323.

16 Rahmat Iswanto, ‘Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pemanfaatan Teknologi’,
Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab, Vol.1 No.2 (2017), him.139.

1 Imam Makruf, ‘Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Kabupaten Sukoharjo’, Arabi : Journal of Arabic
Studies, Vol.5 No.1 (2020), him. 79.



menggunakan pendekatan tradisional dalam membelajarkan siswa. Guru
masih menjadi satu-satunya sumber belajar, akibatnya pemanfaatan sumber-
sumber belajar digital dalam pembelajaran menjadi sangat terbatas.
Kenyataan lain menunjukkan, ketika guru dan siswa diperkenalkan
dengan sumber belajar digital secara umum kepada mereka diajarkan
bagaimana mengoperasikan sumber-sumber digital tersebut. Selanjutnya
kemampuan ini diaplikasikan masih terbatas untuk tugas administratif
sekolah. Siswa juga menggunakan sumber belajar digital hanya untuk
memenuhi  tuntutan  kurikulum pendidikan TIK, seperti mampu
mengoperasikan komputer atau sekedar mencari informasi di internet. Situasi
di mana adopsi inovasi pendidikan adalah hal yang diinginkan, konsep agen
perubahan menjadi relevan. Agen perubahan adalah individu yang mampu
memfasilitasi lahirnya inovasi-inovasi baru yang potensial bagi peningkatan
kualitas pendidikan. Teknologi pendidikan tidak dan tidak akan pernah
transformatif tanpa hadirnya agen-agen perubahan yang dapat
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan menggunakannya untuk
meningkatkan pembelajaran siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi
kecilnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran diantaranya
computer self efficacy, pengalaman mengajar, dukungan teknologi komputer,
praktek pedagogis guru dan pengembangan profesional dalam

mengintegrasikan teknologi‘®. Perlu adanya sumber belajar digital yang

18 Ferdinandus Bate Dopo and Christina Ismaniati, ‘Persepsi Guru Tentang Digital
Natives, Sumber Belajar Digital Dan Motivasi Memanfaatkan Sumber Belajar Digital’, Jurnal
Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol. 3.No.1 (2016), him.13.



kemudian dapat diterapkan secara berkelanjutan guna peningkatan fungsi
teknologi bagi pendidikan.

Pembelajaran menggunakan sumber belajar digital dan internet perlu
dilaksanakan pada seluruh mata pelajaran untuk jenjang pendidikan
menengah, tanpa terkecuali mata pelajaran Bahasa Arab. Apalagi dalam
pembelajaran bahasa Arab mengembangkan keterampilan membaca,
mendengar dan berbicara yang semua itu bisa dilakukan dengan teknologi
internet. Sumber belajar melalui teknologi internet memungkinkan pendidik
untuk lebih berinovasi dan menciptakan sumber belajar bahasa Arab yang
bervariasi. Pembelajaran yang berlangsung pun akan lebih diminati oleh
peserta didik. Ditambah lagi, jika sebuah sekolah telah memiliki fasilitas
sumber daya yang baik, maka tidak ada alasan untuk tidak menggunakan
internet sebagai proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta menunjukkan bahwa ada
banyak kendala dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Kendala tersebut
diantaranya rendahnya minat belajar peserta didik, hal ini bisa dilihat dari
kurangnya antusiasme dan perhatian peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga guru merasa kesulitan dalam mengajar dan peserta
didik juga merasa kesulitan memahami konsep materi. Metode yang sering
digunakan dalam proses pembelajaran diantaranya ceramah, diskusi, dan
demonstrasi. Sedangkan media yang digunakan digunakan guru dalam proses

belajar mengajar adalah buku cetak, papan tulis, LCD, Spidol, dan kartu



pembelajaran. Hal ini belum dapat menstimulus peserta didik dalam berpikir
kritis, kreatif, dan memecahkan masalah®®.

Hasil kuesioner yang diberikan oleh 44 peserta didik di SMP
Muhammadiyah 3 depok juga memberikan data bahwa sumber belajar peserta
didik masih perlu untuk dikembangkankan lebih baik dan variatif. Berikut
hasil kuesioner:

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra Penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Depok

Respon Peserta Didik
Bagaimana Pendapat Kalian Tentang Mata Pelajaran Jumlah
Bahasa Arab? Siswa
Sangat Mudah 1
Mudah 4
Cukup Mudah 16
Cukup 0
Sulit 18
Sangat Sulit 5
Respon Peserta Didik
Materi apa yang menurut kalian sulit dalam belajar Jumlah
bahasa Arab? Siswa
Menghafal Kosakata (Hifdzul Mufrodat) 5
Materi Kehidupan Sehari-Hari (Maddatul Hayatil 8
Yaumiyah)
Menterjemahkan (Tarjamah) 16
Menulis Huruf Hijaiyah (Kitabatul Huruful Hijaiyah) 6
Materi Lainnya 9
Respon Peserta Didik
Menurut Kalian, Bagaimana Agar Belajar Bahasa Jumlah
Arab Menyenangkan Dan Mudah? Siswa
Media Video 13
Bimbingan Guru 6
Latihan Soal 3
Dan Lain lain 19
Respon Peserta Didik
Apa Saja Sumber Belajar Yang Kalian Gunakan Jumlah
Dalam Belajar Bahasa Arab? Siswa
Buku dan Modul 29

19 Arif Widodo and others, ‘Pengembangan Desain Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Higher Order Thinking Skill Dengan Model Discovery Learning Pada Siswa Kelas X SMKM 8
Paciran’, Al-Mahara, 7.1 (2021), 27-44 <https://doi.org/10.14421/almahara.2021.071-02>.
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Modul dan Internet 10

Internet S
Respon Peserta Didik

Apakah Kalian Merasa Sumber Belajar Yang Kalian Jumlah

Gunakan Sudah Cukup? Siswa

Sudah 27

Belum 17

Respon Peserta Didik

Pernahkah Kalian Membuka Internet Untuk Belajar | Jumlah

Bahasa Arab? Siswa
Tidak Pernah 7
Kadang-kadang 20
Sering 12
Selalu 5

Respon Peserta Didik

Jika Kalian Pernah Membuka Internet Untuk Belajar

Bahasa Arab. Alamat Web Apa Yang Kalian Buka Ju.mlah
} Siswa
Untuk Belajar?
Google Translate 14
Brainly 8
Website Lainnya 22
Respon Peserta Didik
Menurut Kalian Apakah Kalain Setuju Jika Ada Jumlah
Website Belajar Bahasa Arab Di Internet ? Siswa
Ya 42
Tidak 2
Respon Peserta Didik
Menurut Kalian, Website Seperti Apa Yang Kalian Jumlah
Harapkan Untuk Belajar Bahasa Arab? Siswa
Terjemah 8
Video 3
Materi 12
Games Online / Permainan 2
Mudah di Akses 19

Tabel 1 menunjukkan hasil kuesioner yang diambil untuk melihat
secara langsung kebutuhan dari peserta didik di SMP Muhammadiyah 3
Depok. Peserta didik menyetujui bahwa mereka membutuhkan website yang

menambah sumber belajar mereka. Konten yang diinginkan oleh peserta didik
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seperti materi yang komprehensif, audio pemebelajran, sarana untuk
terjemahan, dan tentunya mudah di akses dan sedikit refleksi atau latihan.

Variasi metode dan sumber belajar oleh guru sangat diperlukan
sehingga pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Apalagi sumber belajar
saat ini yang digunakan masih menggunakan media konvensional dan belum
bersentuhan dengan dunia internet, itu lah yang terjadi di SMP
Muhammadiyah 3 Depok ini. Guru sudah sangat sibuk dengan jam mengajar
yang banyak ditambah tugas tambahan laainnya sehingga belum sempat
untuk mengembangkan sumber belajar berbasis digital atau web.

Padahal sekolah ini mempunyai daya dukung fasilitas yang sangat
memadai untuk pembelajaran berbasis internet seperti listrik, lab komputer,
serta jaringan internet. Sarana laboratorium komputer yang dimiliki oleh
sekolah ini sudah berstandar nasional dan memiliki 2 lab komputer. Peserta
didik di sekolah ini pun sudah diberi materi penggunaan komputer dan
internet. Selain itu kepemilikan laptop dan jaringan internet pun lebih dari
50% peserta didik memilikinya di rumah masing-masing.%

Dari permasalahan di atas menunjukkan mendesak untuk diadakan
sumber belajar berbasis web untuk memudahkan dalam proses pembelajaran
bahasa Arab.

Persoalan lainnya adalah sumber belajar pembelajaran bahasa Arab
berbasis web yang mengacu pada kurikulum tertentu yang mendukung

kegiatan proses belajar mengajar bahasa Arab sangat terbatas. Dalam

2 Hasil wawancara virtual dengan Ibu Sulandari, S.Pd.l. guru bahasa Arab SMP
Muhammadiyah 3 Depok pada 26 April 2022.
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wawancara dengan Ibu Sulandari sebagai guru bahasa Arab beliau
menyampaikan bahwa kalau ada web pembelajaran bahasa Arab sebisa
mungkin sesuai dengan kurikulum dan buku teks yang ada, ditambah audio
dan latihan dari setiap materi yang disampaikan. Beliau menjelaskan juga
bahwa peserta didik mendapatkan buku teks satu per satu namun sekarang
peserta didik sulit sekali dimotivasi untuk membuka buku, sehingga akan
lebih baik jika buku itu ada di gadget yang lebih dekat dengan peserta didik.?

Penelusuran penulis di google dengan kata kunci “belajar bahasa arab”
ada beberapa website belajar bahasa Arab berbahasa Indonesia diantaranya

https://www.17-minute-lanquages.com/id/belajar-bahasa-arab/ berisi

penawaran  kursus singkat berbahasa Arab. https://www.goethe-

verlag.com/book2/ID/IDAR/IDARQ03.HTM, berisi pengayaan materi-materi
bahasa Arab dan Ilebih menekankan pada hiwar atau percakapan.

https://www.arabicquantum.com/, menawarkan pembelajaran bahasa Arab

via whatsApp dan telegram. https://belajarbahasaarab.org/, berisi pengayaan

materi terutama Mufradat bahasa Arab.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan suatu masalah yaitu belum adanya sumber belajar berbasis
web khususnya untuk mata pelajaran bahasa Arab dengan kurikulum ismuba
di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta yang dapat dijadikan
panduan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan juga belum

memunculkan kemampuan tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu,

2L Hasil wawancara virtual dengan Ibu Sulandari, S.Pd.l. guru bahasa Arab SMP
Muhammadiyah 3 Depok pada 26 April 2022.
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penulis tertarik untuk mengembangkan sistem pembelajaran dengan
merancang sebuah media pembelajaran berbasis web khusus untuk kurikulum
Muhammadiyah. Sumber belajar ini merupakan sumber belajar tambahan dari
sumber utama yaitu buku kurikulum dan buku teks yang sudah diterbitkan
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Hal ini sesuai dengan arahan dari guru
bahasa Arab sebagaimana diungkapkan di atas. Adapun tingkata umber

belajar yang dimaksud adalah untuk kelas V111 (Delapan) semester gasal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Apa kebutuhan terhadap sumber belajar bahasa Arab berbasis web di SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta?

2. Bagaimana pengembangan sumber belajar bahasa Arab kurikulum Ismuba

berbasis web?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah :

1. Mengetahui kebuuhan sumber belajar bahasa Arab berbasis web di SMP
Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta.

2. Mengetahui pengembangan sumber belajar bahasa arab berbasis web di

SMP Muhammadiyah 3 Depok, Sleman, Yogyakarta
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D. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah :
1. Manfaat teoritis
a. Menambah kajian materi tentang penerapan media pembelajaran
terhadap suatu mata pelajaran.
b. Memperkaya sumber belajar dalam mata pelajaran bahasa Arab
berbasis digital.

2. Manfaat praktis

o

Sebagai media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik untuk

belajar baik secara klasikal maupun mandiri.

b. Meningkatkan prestasi peserta didik dan sekolah.

c. Dapat digunakan di SMP Muhammadiyah seluruh Indonesia sebagai
bahan utama dan SMP lainnya sebagai bahan pengayaan.

d. Dapat digunakan oleh para guru di Sekolah Muhammadiyah dan SMP

lainnya.

E. Metode Penelitian
1. Model Pengembangan
Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D).
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan

ini adalah Model ADDIE yang merupakan salah satu model desain
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pembelajaran sistematik. Romiszowski (1996) mengemukakan bahwa
pada tingkat desain materi pembelajaran dan pengembangan, sistematik
sebagai aspek prosedural pendekatan sistem telah diwujudkan dalam
banyak praktek metodologi untuk desain dan pengembangan teks, materi
audiovisual, dan materi pembelajaran berbasis komputer. Model ini terdiri
atas lima langkah, yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design),
(3) pengembangan (development),(4) implementasi (implementation), dan
(5) evaluasi (evaluation).

Secara visual tahapan ADDIE Model dapat dilihat pada Gambar

dibawah ini
. Analyze
""""" " . .~"0.
; 5
0 “" ,.—'7: ‘ e,
....... > hannus .
Implement Evaluate ' Design
........ g annnn
- A a *
v._‘. ¥ . ..o
e, . ot
..."'-. e + N e
ta, o’
Develop &

Gambar 3. Tahapan Model ADDIE
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran bahasa Arab kurikulum Ismuba berbasis web. Media yang
dikembangkan akan diuji kelayakannya, baik kelayakan media dan
kelayakan materi dalam penggunaannya pada pembelajaran bahasa arab di

jenjang SMP kelas VIII.
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2. Prosedur Pengembangan
Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan penelitian dan
pengembangan ini. Tahapan dalam penelitian ini diambil dari model
ADDIE %2, Tahapan dari model ADDIE terdiri dari 5 tahapan.
a. Analysis
Pada tahap analisis kegiatan yang dilakukan antara lain

1) Menganalisis kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik;
secara riil dalam media yang akan dikembangkan, diwujudkan
dengan penentuan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
Tujuan Pembelajaran. Tahapan ini yaitu melakukan analisis pada
karakter diri dan karakter belajar peserta didik. Tujuan dari tahapan
ini yaitu menyesuaikan karakteristik peserta didik dengan desain
sumber belajar yang akan dikembangkan.

2) Menganalisis karakteristik peserta didik berkenaan dengan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah dimiliki oleh
peserta didik;

3) Menganalisis materi yang relevan untuk pencapaian kompetensi
yang diinginkan dimiliki oleh para peserta didik. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara
matematis konsep pokok yang akan dijabarkan serta terstruktur.
Data diperolen melalui studi literatur tentang materi yang akan

dikembangkan. Analisis ini juga dilakukan untuk menentukan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Jakarta: Alfabeta, 2019).
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konsep Bahasa Arab yang dapat diterapkan pada media
pembelajaran berbasis web. Hasil analisis pada tahap ini dievaluasi
sendiri dan dilanjutkan evaluasi bersama dengan teman sejawat
untuk penyempurnaan hasil analisis.

Tujuan analisis ini dilakukan yaitu untuk mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan mendasar berkaitan dengan media
pembelajaran berbasis web. Kegiatan ini menggunakan kajian
konseptual dan studi lapangan beserta analisis kebutuhan dengan
teknik wawancara kepada pendidik pengampu pembelajaran Bahasa
Arab. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka mendapatkan
informasi perihal kurikulum dan media pembelajaran yang digunakan.
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh permasalahan dan
kebutuhan sekolah, mengetahui sekolah sudah menggunakan dan
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis web atau belum
menggunakan media pembelajaran dengan web.

Studi literatur dilakukan dengan analisis buku dan jurnal serta
diagnosis awal terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis web yang akan digunakan. Hal ini
dengan mempertimbangkan konsep Bahasa Arab yang dapat dipelajari
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis web.

. Design
Tahap perancangan difokuskan pada dua kegiatan, yaitu

penentuan materi sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik dan
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tuntutan kompetensi yang ingin dicapai dan format pembuatan sumber

pembelajaran berbasis web. Tahap ini dirancang struktur dan kerangka

isi media web. Hasil yang diperoleh pada tahap ini dievaluasi sendiri

dan teman sejawat untuk penyempurnaan hasil perancangan. Pada

tahapan ini berisikan kegiatan merancang dan menyesuaikan sumber

pembelajaran berbasis web yang akan dikembangkan. Tahap ini akan

dikembangkan sumber pembelajaran berbasis web berdasarkan

karakteristik dan spesifikasi dari tujuan pembelajaran yang diinginkan.

1)

2)

Pemilihan Materi

Tahapan ini berisikan kegiatan dalam memilih materi yang
akan dikembangkan dalam media pembelajaran berbasis web. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui materi manakah yang cocok untuk
dikembangkan media pembelajarannya berdasarkan kurikulum
Ismuba dan akan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi Bahasa Arab. Materi yang akan dikembangkan dalam media
pembelajaran berbasis web yaitu Bab | (al-babul Awwal), Bab 11
(Al-Baabutstsani), Bab I (Al-babussalis), dan Bab 1V (Al-
baburrabi’) serta materi ini dipelajari pada peserta didik kelas VIII.
Pemilihan format (format selection)

Akan dilaksanakan sebuah rancangan pembuatan sumber
pembelajaran berbasis web yang sesuai dengan keseluruhan konten
materi Bahasa Arab pada kelas VIII dari Bab | hingga Bab 4.

Tahap ini juga dirancang struktur konten materi, materi, gambar,
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audio, soal latihan dan juga storyboard untuk desain sumber
pembelajaran berbasis web.
c. Development

Tahap ini berisi kegiatan realisasi rancangan produk. Dalam
tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan
model/metode pembelajaran baru. Tahapan develop ini, kerangka yang
masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Setelah media pembelajaran berbasis web dibuat,
maka langkah selanjutnya media tersebut akan divalidasi.

Validasi yang dilakukan berupa validasi oleh expert judgment
yaitu validasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan
untuk menilai apakah rancangan produk yang dikembangkan berupa
materi Bahasa Arab yang ditampilkan dengan basis web layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi oleh ahli media
difokuskan untuk menilai apakah media pembelajaran berbasis web
secara pengembangannya telah sesuai dengan prinsip-prinsip media
pembelajaran bagi siswa SMP kelas VIII pada materi Bahasa Arab.
Media yang dikembangkan telah sesuai untuk membantu peserta didik
lebih  memahami materi dengan baik. Validasi oleh ahli materi
ditujukan untuk menilai apakah materi yang digunakan dan diterapkan
dalam media pembelajaran telah sesuai dengan kurikulum Ismuba
yang telah ditetapkan. Kompetensi yang digunakan pun telah sesuai

dan tidak melenceng dari kurikulum yang telah ditetapkan. Materi dan

20



kebahasaan yang dikembangkan juga sesuai dengan perkembangan
peserta didik di kelas VIII.

Hasil dari validasi oleh ahli media dan ahli materi, media
pembelajaran berbasis web yang dikembangkan direvisi dan diperbaiki
sesuai dengan masukan dan saran. Hasil yang didapat dapat
dibandingkan dari media awal sebelum direvisi dan setelah direvisi.
Sehingga terlihat perbedaan dan perbaikan sebelum dan sesudahnya.

. Implementation

Tahapan ini berupa rancangan sumber belajar Bahasa Arab
berbasis web yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di
kelas diimplementasikan. Setelah sumber belajar yang dikembangkan
divalidasi oleh expert judgment, media pembelajaran diimpelementasi
di SMP Muhammadiyah 3 Depok yang sedang menempuh mata
pelajaran Bahasa Arab pada Bab 1 hingga Bab 4. Implementasi
dilakukan pada kelas V111 dengan jumlah peserta didik 91 orang.
Evaluation

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi (evaluation) yang
meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
dilakukan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang
digunakan untuk penyempurnaan. Evaluasi formatif mencakup
evaluasi terhadap kekurangan maupun ketidaksempurnaan media
pembelajaran maka dilakukan revisi terhadap setiap tahapan pada

ADDIE yang membutuhkan revisi. Evaluasi sumatif dilakukan pada
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akhir program untuk mengetahui respon peserta didik dan kualitas
media pembelajaran berbasis web secara luas. evaluasi sumatif
meliputi evaluasi minat belajar peserta didik diukur dengan pemberian
angket tanggapan yang berisikan sejumlah pernyataan mengenai
kualitas media pembelajaran berbasis web dan kemudahan dalam
penggunaannya?,

Mudahnya evaluasi adalah proses untuk melihat apakah produk
yang dikembangkan berhasil serta sesuai dengan yang dikehendaki
pengembang atau tidak. Evaluasi sebenarnya dapat dilakukan pada
setiap akhir tahapan pada keempat fase ADDI, evaluasi seperti ini
disebut evaluasi formatif, dengan tujuan untuk memperbaiki
kekurangan dengan segera.

Evaluasi selanjutnya adalah evaluasi akhir dari Langkah
ADDIE, yaitu evaluasi yang akan memberikan penilaian terhadap hasil
produk pengembangan, evaluasi jenis ini disebut evaluasi sumatif.
Dalam pengembangan produk sumber belajar evaluasi sumatif
digunakan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai dan
mencapai kompetensi dari indikator yang ada. Lebih mudahnya
apakah produk yang ada efektif mencapai bahkan meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Instrumen yang bisa digunakan dalam tes sumatif

ini adalah tes hasil belajar setelah menggunakan produk tersebut.?*

23 | Made Tegeh Dkk, Pengembangan Buku Ajar Model Penelitian Pengembangan Dengan
Model Addie, Makalah pada Seminar Nasional Riset Inovatif 1V, Tahun 2015

24 Nyoman Sugihartini dan Kadek Yudiana, "ADDIE Sebagai Model Pengembangan Media
Instruksional Edukatif (MIE) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran”, Jurnal Pendidikan
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Tahap evaluasi yang akan digunakan dalam pengembangan ini
dibatasi pada evaluasi formatif, dimana pengembang melakukan
evaluasi dalam rangka mengumpulkan data kelayakan dari sumber
belajar berbasis web, apakah sumber belajar yang dikembangkan layak
digunakan atau tidak. Data ini dibutuhkan untuk perbaikan dan
penyempurnaan sumber belajar berbasis web. Evaluasi formatif ini
terdiri dari validitas ahli materi dan media, uji coba kelompok kecil, uji
coba kelompok besar, dan tanggapan praktisi (guru bahasa Arab).

Akur evaluasi formatif terhadap produk dimulai dari ahli materi
dan media, setelah produk dinyatakan layak oleh ahli media dan materi
maka akan dilanjutkan ke tahap uji coba kelompok kecil, uji coba

kelompok besar, dan tanggapan praktisi (guru bahasa Arab).

3. Uji Coba
Tahapan uji coba dilakukan sebagai bentuk implementasi dari
pengembangan produk yang dilakukan. Uji coba dibedakan menjadi dua,
yaitu:
a. Tahapan Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan pada satu kelas VIII B di SMP

Muhammadiyah 3 Depok dan Guru Bahasa Arab.

Teknologi dan Kejuruan Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ganesha Vol. 15,
No. 2, Juli 2018, Hal :281-282.
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b. Tahapan Uji Coba Skala Luas

uji coba pada tahap uji coba skala luas dilakukan pada tiga kelas

lainnya di SMP Muhammadiyah 3 Depok, yaitu kelas VIII A, C, dan

D beserta guru Bahasa Arab.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah proses

pengumpulan informasi tentang variabel yang ditargetkan. Peneliti

mendapatkan data secara langsung sehingga data dalam penelitian ini

merupakan data primer. Tahapan pengumpulan data dalam penelitian

sebagai berikut:

1)

2)

Teknik wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab dengan responden
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh
Peneliti. Teknik wawancara dilakukan pada peserta didik dan guru
bidang studi Bahasa Arab. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan
informasi tentang kebutuhan peserta didik dan guru terhadap
sumber belajar bahasa Arab berbasis web.
Teknik observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan dan

pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai
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3)

4)

berbagai fenomena untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik ini
bertujuan untuk mengetahui informasi tentang subjek uji coba
dalam hal ini siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman dan proses
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan web. Teknik ini
melibatkan lingkungan sekolah, guru, dan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Teknik Angket

Angket atau kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan
dan mencatat data atau informasi yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan kepada responden yaitu Peserta
Didik, Guru, dan juga para Tim Ahli untuk diberikan respon sesuai
dengan permintaan pengguna. Metode angket digunakan untuk
mengukur indikator program yang berkaitan dengan isi program
bahan pembelajaran, tampilan program dan Kkualitas teknik
program. Angket yang digunakan dalam penelitian ialah lembar
validasi ahli materi dan ahli media, instrumen, angket repon peserta
didik, dan kelayakan produk.
Teknik dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan foto pada
selama penelitian di SMP Muhammadiyah 3 Depok, Yogyakarta.
Dokumentasi ini berupa foto-foto dari peserta didik selama proses

pembelajaran menggunakan media pembelajaran Bahasa Arab
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b.

berbasis web dan screenshoot hasil angket penilaian media

pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah fasilitas yang digunakan oleh

peneliti untuk memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaannya

lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cepat, lengkap,

dan sistematis sehingga akan membantu dalam proses penelitian. Pada

penelitian ini instrumen penelitian berupa lembar validasi media,

lembar validasi materi.

1) Lembar Penilaian Materi

Lembar Penilaian media digunakan untuk menilai kelayakan

materi pembelajaran berbasis web yang digunakan dalam

pembelajaran. Kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli materi yang

berisi pendahuluan, pembelajaran, dan materi. Berikut disajikan

Kisi-kisi validasi ahli materi pada Tabel 2.

Tabel 2.
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi
] Nomor
Aspek Indikator Butir

Pendahuluan | Kemudahan akses 1

Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 2
Pembelajaran | Kesesuaian materi Bab | (al-babul Awwal) dengan

kurikulum Ismuba pada pembelajaran bahasa arab 3

kelas VIII

Kesesuaian materi Bab Il (Al-babussani) dengan

kurikulum Ismuba pada pembelajaran bahasa arab 4

kelas VIII

Kesesuaian materi Bab 111 (Al-babussalis) dengan

kurikulum Ismuba pada pembelajaran bahasa arab 5

kelas V111

Kesesuaian materi Bab 1V (Al-baburrabi’) dengan 6
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. Nomor
Aspek Indikator Butir
kurikulum Ismuba pada pembelajaran bahasa arab
kelas VIII
Materi Keruntutan penjelasan materi pada setiap Bab 7
Ketepatan penggunaan bahasa 8
Pelafalan berbahasa 9
Kesesuaian Bab dengan isi materi pada
10
keseluruhan Bab
Kejelasan konsep materi dan ketepatan penerapan
. 11
materi pada seluruh Bab

2) Lembar Penilaian Media

Lembar Penilaian media digunakan untuk menilai kelayakan

media pembelajaran berbasis web yang digunakan dalam

pembelajaran. Kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli media yang

berisi desain web, kualitas visual, kualitas audio, dan konten.

Berikut disajikan kisi-kisi validasi ahli media pada Tabel 3.

Tabel 3.

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media

No Aspek

Kriteria

1 Desain Web

T g2

Desain web tidak menampilkan unsur sara
Desain web menarik untuk dibaca

Latar web menarik bagi peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran

2 Kualitas Visual

Gambar yang tersedia memiliki kualitas yang
baik

Tulisan mudah untuk dibaca

Setiap tabulasi mudah untuk dioperasikan

3 Kualitas Audio

Suara pada pengenalan kosakata Bahasa arab
terdengar jelas

Suara pada dialog Bahasa arab terdengar jelas
Suara pada monolog Bahasa arab terdengar
jelas

4 Konten

Kesesuaian judul bab dengan isi materi
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No Aspek Kriteria
b. Kesesuaian gambar pada judul bab dengan isi
materi
c. Petunjuk penggunaan pada setiap sub bab
tertera dengan jelas
a. Pengorganisasian materi dan sub materi pada
Organisasi Bab 1 sampai qu 4 teratur da_n runtut
' b. Bahasa mudah dipahami dan tidak
5 Bahasa, dan .
keterbacaan menimbulkan makna gano_la
c. Setap teks monolog dan dialog dapat terbaca
dengan baik dan jelas

3) Lembar Penilaian Praktisi (Guru Bahasa Arab)

Lembar penilaian oleh Guru Bahasa Arab dilakukan untuk

melihat kelayakan dari praktisi. Berikut disajikan Kisi-kisi validasi

oleh praktisi pada Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel Validasi Praktisi

No

Aspek

Indikator

Kesesuaian Materi
dengan KI, KD,
Indikator dan Tujuan
Pembelajaran

Kesesuaian materi dengan KI

Kesesuaian materi dengan KD

Kesesuaian materi dengan indikator

Alwin e

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Aspek Kualitas

Kualitas media pembelajaran Bahasa
Arab Berbasis web yang dikembangkan
sudah memenubhi kriteria media

Penggunaan media pembelajaran Bahasa
Arab berbasis web yang dikembangkan
memenuhi fungsi sebagai media
pembelajaran

Desain media pembelajaran Bahasa Arab
berbasis web memiliki kejelasan huruf,
gambar, audio, dan background yang
baik

Aspek Efektivitas

Kesesuaian media pembelajaran Bahasa
Arab berbasis web yang dikembangkan
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No Aspek Indikator

dengan kebutuhan peserta didik

9. Media pembelajaran Bahasa Arab
berbasis web dapat melatih kemandirian
belajar peserta didik

10. Kesesuaian dan ketepatan gambar dan
video dengan materi

4 Aspek Penyajian 11. Kemudahan dalam memilih menu sajian

12. Kemudahan dalam penggunaan media

4) Lembar Respon Peserta Didik
Penilaian media pembelajaran berupa skala likert yang
terdiri dari 4 buah alternatif jawaban, yaitu: Sangat setuju (4),
Setuju (3), tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Peserta
didik diminta memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang
disediakan dalam lembar angket sesuai dengan media pembelajaran
yang dinilainya. Berikut Tabel 5. yang menyajikan respon peserta

didik terhadap media pembelajaran Bahasa Arab berbasis web.

Tabel 5.
Kisi Kisi Angket Respon Peserta Didik
Aspek Sub Aspek Nomor Butir
Keterlaksanaan | Kelancaraan dalam menjalankan web 1
Pengoperasian Fitur 15
Kelengkapan Evaluasi setiap bab 12,13
Isi Kamus online 14

Komponen latihan soal pada sub bab
Al Mufradat, Al Qiraah, Al Hiwar, Al

Muthala’ah, Al Qa’idah, dan At 9
Tamriinatu

Materi Kejelasan konsep materi pada al-
babul Awwal, Al-babussani, Al-
babussalis, dan Al-baburrabi’ 10

dengan sub bab Al Mufradat, Al
Qiraah, Al Hiwar, Al Muthala’ah, Al
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Qa’idah, dan At Tamriinatu

Media pembelajaran lengkap dan
cocok digunakan dalam pembelajaran 11
Bahasa Arab kelas V1II

Ketepatan penggunaan bahasa 4

5. Tampilan Penyajian gambar 5
Visual Penyajian ilustrasi 6
Penyajian animasi 7

Penyajian tulisan 2,3

Penyajian audio 8

5. Teknik Analisis Data
Penelitian pengembangan ini digunakan dua teknik analisis data,
yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif..
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif sebagai berikut:
a. Analisis Penilaian Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Web
Penilaian sumber belajar dilakukan dengan pengisian checklist
oleh ahli, praktisi, dan peserta didik. Hasil penilaian dari dosen ahli
dikodekan dengan skala kualitatif kemudian dilakukan pengubahan
nilai kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 6. Pengubahan Nilai Kualitatif menjadi Nilai Kuantitatif

Nilai Angka
Sangat baik 4
Baik 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1
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Teknik analisis data melalui lembar validasi dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen dari
butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian.
2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan

menggunakan rumus:

(1)

p adalah skor nilai validator, ); A adalah jumlah skor rata-rata dari seluruh

aspek yang teramati, dan ); N adalah jumlah semua aspek yang teramati.

Skor rata-rata yang diperoleh selanjutnya ditentukan kriteria kevalidannya

dari instrumen yang divalidasi. Skor dikonversikan menjadi data kualitatif

berupa tingkat kelayakan produk. Pedoman konversi skor menjadi nilai

skala empat ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Konversi Skor Menjadi Nilai Skala Empat?

Rerata Penilaian Keputusan
1,00-1,75 Tidak baik Revisi total
1,76-2,50 Cukup baik Revisi
2,51-3,25 Baik Sedikit revisi
3,26-4,00 Sangat baik Tidak perlu revisi

3) Mengetahui signifikasi peningkatan nilai yang terjadi pada peserta

didik sebelum dan setelah menggunakan sumber belajar web

dihitung dengan N-Gain menurut Meltzer yaitu:

(S — Post) — (S — Pre)
(§ — Maks) — (S — Pre)

N — Gain =

%5 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Jakarta: Pustaka Belajar,

2011) him. 238)
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Pedoman kriteria peniliaian skor N-Gain dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 8. Kategori Perolehan skor?®

Batasan Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari bagian
awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk memberikan gambaran alr
penulisan tesis ini, maka disampaikan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab | yaitu pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 merupakan kajian teori tentang Media pembelajaran dan website

Bab 11l merupakan gambaran umum lokasi penelitian, yaitu di SMP
Muhammadiyah 3 Sleman Y ogyakarta.

Bab 1V, menjelaskan analisis dan pembahasan. Pada bab ini berisi
uraian tentang hasil penelitian (pembahasan) yang dijelaskan dalam satu
kesatuan atau terpisah. Yang dalam hal ini adalah mengenai hasil produk dan

uji produk.

% Yunia Lestari, Mujib, "Kemampuan Berpikir Kritis Matematis melalui Model Education

Coins of Mathematics Competition (E-COC)”, (Lampung, Desimal: Jurnal Matematika, Vol. 1,
No. 3 2018), him. 268
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Bab V, penutup merupakan bagian akhir dari pembahasan yang
beriskan kesimpulan dan hasil kajian terhadap permasalahan yang ada dan

beberapa saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa

pengembangan sumber belajar Bahasa Arab berbasis web pada peserta didik

kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok sebagai berikut:

1. Sumber belajar bahasa Arab berbasis web dengan kurikulum Ismuba
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dan guru dalam rangka
mempermudah belajar bahasa Arab. Adapun sumber belajar web yang
dibutuhkan oleh guru dan peserta didik adalah web yang mudah diakses
dengan materi sesuai dengan kurikulum Ismuba, audio untuk penguatan
kosakata serta latihan soal untuk setiap materinya.

2. Sumber belajar bahasa Arab berbasis web dikembangkan dengan alamat

www.arabicmu.com. Desain pengembangan sumber belajar tersebut telah

mengacu pada kurikulum Ismuba dan layak untuk dipergunakan oleh

peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran berdasarkan hasil

uji validasi ahli, respon peserta didik, dan respon praktisi.

Penilaian Ahli terhadap sumber belajar web yang dikembangkan sebagai

berikut

a. Pengembangan desain sumber belajar Bahasa Arab berbasis web
kurikulum Ismuba berdasarkan ahli media memiliki kategori

kelayakan sangat baik dengan nilai keseluruhan 3,27.
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b.

B. Saran

Pengembangan desain sumber belajar Bahasa Arab berbasis web
kurikulum Ismuba berdasarkan ahli materi memiliki kategori sangat
baik dengan total nilai 3,87.

Pengembangan desain sumber belajar Bahasa Arab berbasis web
kurikulum Ismuba berdasarkan respon peserta didik secara luas
memiliki kategori menarik/baik dalam penilaian pengguna produk
pengembagan dengan nilai 3,06. Kategori baik ini menjadi indikator
bahwa web ini memudahkan dalam belajar bahasa Arab.
Pengembangan desain sumber belajar Bahasa Arab berbasis web
kurikulum Ismuba berdasarkan respon praktisi memiliki kategori
sangat baik dalam penilaian praktisi sebagai seorang pendidik dan
penggunana produk dengan total nilai 3,58.

Hasil rata-rata nilai peserta didik setelah memanfaatkan sumber
belajar berbasis web yang dikembangkan adalah 79,25. Nilai ini
melebihi KKM yang ditentukan yaitu 70. Nilai tersebut juga melebihi
rata-rata nilai harian peserta didik yaitu 50. Adapun peningkatan dari
nilai rata-rata sebelum menggunakan sumber belajar web dan
sesudahnya masuk kategori sedang menurut rumus N-Gain dengan

hasil akhir 0,585.

Berdasarkan hasil pengembangan dan penelitian yang telah dilakukan,

berikut ini beberapa saran yang bisa dilakukan dalam penggunaan maupun

pengembangan lebih lanjut ke depan. Saran yang diajukan yakni:
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1. Sumber belajar Bahasa Arab berbasis web kurikulum Ismuba yang
dikembangkan bisa digunakan sebagai alat bantu pembelajaran bagi guru
Bahasa Arab SMP khususnya kelas VIII.

2. Sumber belajar Bahasa Arab berbasis web kurikulum Ismuba yang
dikembangkan bisa dikembangkan untuk kelas VIII di semester 2 dan di

kelas lainnya tingkat SMP.
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